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Pendahuluan 

	Planet ke dua belas, Nibiru (planet yang lewat) seperti yang dinamai oleh bangsa Sumeria, atau disebut Marduk (raja surga) oleh bangsa Babylonia, sebenarnya sebuah benda angkasa yang mengeliling matahari dengan satu periode putaran 3600 tahun. Orbitnya berbentuk sangat elips, bergerak mundur (mengelilingi matahari dengan arah berlawanan dari planet-planet lain) dan terlihat jelas miring terhadap bidang planet sistem tata surya kita.

	 

	Setiap siklusnya mendekati matahari, hampir selalu menyebabkan pergolakan antar planet dalam sistem tata surya kita, baik dalam orbit maupun dalam pembentukan planet-planet yang terdapat di dalamnya. Pada salah satu transisinya yang lebih rusuh, terjadi kehancuran planet Tiamat yang megah, berlokasi antara Mars dan Jupiter, dengan massa kira-kira sembilan kali massa Bumi saat ini, kaya akan air dan diberkahi sebelas satelit, hancur cerai berai dalam tabrakan dahsyat. Satu dari tujuh bulan yang mengorbit Nibiru menghantam Tiamat yang besar, berhasil memecahnya jadi dua bagian, dan melontarkan dua bagian tersebut ke orbit yang berlawanan. Pada transisi berikutnya (“hari kedua” Awal Kejadian), satelit Nibiru yang tersisa menuntaskan proses ini, menghancurkan sama sekali salah satu bagian yang terbentuk dari tabrakan pertama. Puing-puing hasil dari berbagai dampak tersebut menciptakan apa yang kita sekarang ketahui sebagai “sabuk asteroid”, atau or “gelang tempa”, seperti yang dinamai oleh bangsa Sumeria. Puing ini sebagian ditelan oleh planet di sekitarnya. Terutama oleh Jupiter yang menangkap sebagian besar puing, sehingga secara nyata meningkatkan massa Jupiter sendiri

	Artefak satelit dari bencana ini, termasuk yang berhasil bertahan dari Tiamat, sebagian besar “ditembakkan” ke orbit luar, membentuk apa yang kita sekarang ketahui sebagai “komet”. Bagian yang bertahan dari transisi kedua sekarang memposisikan diri di orbit yang stabil antara Mars dan Venus, bagian ini membawa serta satelit terakhir yang masih ada, dan sekaligus membentuk apa yang sekarang kita sebut Bumi, bersama dengan temannya yang tak terpisahkan, Bulan.

	Parut yang diakibatkan oleh dampak kosmik tersebut yang terjadi sekitar 4 miliar tahun lalu, sebagian masih terlihat hari ini. Bagian parut pada planet, pada saat ini ditutupi air sepenuhnya, dan sekarang kita sebut dengan nama Samudra Pasifik. Samudra ini menempati sekitar sepertiga permukaan bumi, membentang lebih dari 179 juta kilometer persegi. Di atas wilayah yang luas ini hampir tidak ada daratan, sebaliknya terbentang cekungan maha besar dengan kedalaman hingga lebih dari sepuluh kilometer.

	Saat ini, Nibiru sangat menyerupai Bumi dalam pembentukannya. Dua pertiga bagiannya ditutupi air, sedangkan sisanya ditempati satu benua tunggal yang merentang dari utara ke selatan, dengan luas total permukaan lebih dari 100 juta kilometer persegi. Selama ratusan ribu tahun, sebagian dari penghuninya memanfaatkan saat siklus planetnya mendekati planet kita untuk melakukan kunjungan teratur. Setiap kali kunjungan, mereka memengaruhi budaya, pengetahuan, teknologi dan evolusi ras manusia. Nenek moyang kita selalu menyebut mereka dengan berbagai cara, tetapi nama yang selalu terbaik dalam mewakili mereka selama ini adalah “Dewa”.

	 

	 

	
Latar Belakang

	Azakis dan Petri, dua alien menyenangkan dan tak terpisahkan yang merupakan tokoh protagonis dalam kisah petualanagn ini,  telah kembali mengunjungi planet Bumi setelah satu tahun dalam perhitungan tahun meraka (3600 tahun bumi). Misi mereka? Mengambil kargo mereka yang dulu terpaksa mereka tinggalkan tergesa-gesa pada kunjungan sebelumnya, akibat ada kesalahan dalam sistem penambatan mereka. Namun, kali ini mereka ternyata mendapati populasi bumi yang sangat berbeda dengan populasi yang mereka pernah tinggalkan dulu. Kebiasaan, tradisi, budaya, teknologi, sistem komunikasi, persenjataan. Semuanya sangat berbeda dengan apa yang pernah mereka temui pada kunjungan mereka sebelumnya.

	Pada saat tiba, mereka kebetulan bertemu dengan sepasang mahkluk bumi: Doktor Elisa Hunter and Kolonel Jack Hudson, yang menyambut mereka secara antusias, dan setelah petualangan yang tak terhitung jumlahnya, dua orang itu membantu menuntaskan misi mereka yang sensitif.

	Akan tetapi, satu hal yang sebenarnya dua alien lebih suka untuk tidak pernah mereka ceritakan kepada teman baru mereka adalah bahwa planet mereka sendiri, Nibiru, sedang mendekat dengan cepat dan dalam waktu tujuh hari akan bersimpangan dengan orbit Bumi. Berdasarkan perhitungan Elder, salah satu dari tujuh satelit Nibiru akan menghampiri begitu dekat sehingga nyaris bersentuhan dengan planet, menyebabkan serangkaian gangguan iklim setara dengan yang pernah terjadi pada masa sebelumnya, yang telah mereka simpulkan dengan sebuah definisi tunggal: Banjir Besar.

	 

	Pada bagian pertama cerita (Kembali ke Bumi – Petualangan Azakis dan Petri), kita meninggalkan mereka berempat di dalam pesawat ruang angkasa mereka yang menakjubkan, Theos, dan di sanalah kita akan melanjutkan kembali petualangan baru yang fantastis ini.

	 

	
Pesawat Ruang Angkasa Theos

	Selama beberapa jam terakhir, Elisa dijejali dengan begitu banyak informasi sehingga ia merasa bagaikan gadis kecil yang terlalu banyak makan buah cherry. Dua karakter aneh tapi menyenangkan ini, tiba-tiba muncul entah dari mana, dan dengan cepat mengoyahkan fondasi ‘kepastian sejarah’ yang selama ini Elisa dan seluruh manusia telah menerimanya sebagai hal yang sangat biasa. Cara pandang tentang berjalannya berbagai kejadian, penemuan ilmiah, keyakinan, kultus, agama dan bahkan evolusi manusia itu sendiri, tak lama lagi akan berubah sepenuhnya. Berita tentang penemuan bahwa mahkluk dari planet lain telah begitu ahli merekayasa dan memandu perkembangan manusia, sejak di masa-masa awal peradaban, akan berdampak heboh pada masyarakat seperti halnya berita tentang pengungkapan bahwa Bumi itu bulat, bukan datar.

	Azakis dan Petri, teman Azakis yang tepercaya dan juga teman seperjalanannya, berdiri tak bergerak di tengah-tengah ruang kendali komando, mata mereka mencoba mengikuti Elisa yang berjalan bolak-balik di seputar ruangan dengan gugup, tangan gadis itu ada di saku celananya yang besar,  mulutnya mengumamkan kata-kata yang mustahil dipahami.

	Sebaliknya, Jack malah merosot di kursi berlengan itu, mencoba menyangga kepalanya dengan dengan tangan, karena tiba-tiba saja kepalanya terasa berat luar biasa. Namun, setelah beberapa menit keheningan terjadi, Jacklah yang memutuskan untuk bertanggung jawab menangani masalah. Ia mendadak saja berdiri dan menghadap ke dua alien itu, berkata dengan suara tegas, ”Jika kamu memilih kami untuk tugas ini kamu pasti punya alasan. Aku hanya bisa bilang kalian tidak akan kecewa.” Lalu, Jack menatap Azakis tepat di matanya dan dengan tekad kuat meminta, ”Dapatkah kamu menunjukkan simulasi kepada kami, dengan sedikit sihirmu,” sambil menunjuk ke gambar virtual Bumi yang masih berputar lambat di tengah-tengah ruangan, ”tentang gerak planetmu yang sedang mendekati Bumi?”

	”Dengan senang hati,” jawab Azakis cepat. Azakis mengambil data tentang semua hitungan Elders` melalui implan N^COM nya dan membuat gambaran refresentasi grafis, langsung di sana, tepat di hadapan mereka.

	”Ini adalah Nibiru,” ia berkata sambil menunjuk ke planet paling besar. ”Dan ini satelit-satelit yang sedang kita bicarakan.”

	Tujuh benda langit yang jauh lebih kecil berputar mengelilingi planet besar tersebut dengan jarak dan kecepatan yang sangat berbeda satu sama lain. Azakis menempatkan telunjuknya pada salat satu planet yang mengorbit paling jauh dan memperbesarnya sampai sebesar dirinya. Lalu dengan sangat sungguh-sungguh ia berkata, “Ibu-ibu dan Bapak-bapak, izinkan kami memperkenalkan Kodon kepada Anda;  massa bebatuan yang mengesankan ini telah memutuskan untuk membuat banyak kesulitan bagi planet Anda tercinta.”

	”Tapi, seberapa besar satelit ini?” tanya Elisa, penasaran, sambil mengamati bola abu-abu gelap yang berbenjol-benjol itu.

	”Katakanlah ukurannya agak lebih kecil daripada bulanmu, tetapi massanya dua kali lipat massa bulan.” Azakis membuat gerakan cepat dengan tangannya dan seluruh sistem tata surya di hadapan mereka dengan planet-planetnya bergerak lambat dalam orbitnya masing-masing. Masing-masing lintasan setiap planet itu ditunjukkan dengan garis berwarna beda.

	”Ini,” lanjut  Azakis, menunjuk garis merah tua ”ini adalah lintasan yang akan diikuti Nibiru dalam gerakannya mendekati matahari.” Lalu ini mempercepat gerakan planet sampai planet tersebut dekat dengan Bumi  lalu menambahkan ”dan ini adalah titik di mana orbit dari dua planet akan saling bersimpangan.”

	Dengan kaget tapi penuh perhatian, dua mahluk bumi itu memerhatikan penjelasan Azakis yang sedang memaparkan kejadian yang dalam beberapa hari lagi akan mengacaukan kehidupan mereka dan kehidupan semua penghuni planet.

	”Seberapa dekat Nibiru akan menghampiri kami?” tanya Kolonel dengan tenang.

	”Seperti saya katakan sebelumnya,” jawab Azakis ”Nibiru tidak akan terlalu menganggu Anda. Kodonlah yang bakal hampir menyentuh Bumi dan membuat banyak masalah.” Ia membawa gambar sedikit lebih dekat dan menunjukkan simulasi satelit ketika berada di tititk terdekat dengan orbit bumi. ” Ini akan menjadi momen dari tarikan gravitasi paling maksimal antara  dua benda langit tersebut. Kodon akan berada dalam jarak hanya 200.000 kilometer dari planet Anda.”

	”Haah!” teriak Elisa. “Itu dekat sekali.”

	"Pada waktu terakhir lalu," jawab Azakis "tepatnya dua siklus yang lalu, satelit itu mencapai jarak 500.000 kilometer dan kita semua tahu apa akibat yang berhasil ditimbulkannya."

	"Ya, Banjir Besar yang terkenal itu."

	Jack berdiri dengan kedua tangan di punggung saling mengenggam erat, badannya bergoyang pelan ke depan dan ke belakang, bangkit perlahan, awalnya bertumpu pada jari kaki lalu pada tumitnya. Tiba-tiba, dengan nada serius, ia memecah keheningan dengan berkata, "Aku sudah pasti bukan salah seorang yang sangat ahli dalam bidang ini, tapi aku takut tak ada teknologi di Bumi yang mampu menghalangi kejadian seperti itu."

	"Barangkali kita dapat meluncurkan misil dengan hulu ledak nuklir untuk melawannya," kata Elisa ambil risiko.

	"Itu hanya terjadi di film-film fiksi ilmiah," jawab Jack sambil tersenyum. "Lagipula, anggap saha kita dapat mendaratkan misil sejenis itu di Kodon, kita mengambil risiko menghancurkan satelit itu menjadi ribuan keping, menyebabkan hujan meteor yang mematikan. Itu sungguh akan jadi akhir dari segalanya."

	"Maafkan aku," kata Elisa kepada dua alien itu. "Tapi, bukankah sebelumnya kamu mengatakan bahwa sebagai imbalan untuk plastik kami yang sangat berharga, kalian akan membantu kami mengatasi situasi yang tidak masuk akal ini? Aku harap kamu memang mempunyai ide yang bagus untuk membantu kami keluar dari masalah ini, jika tidak kami tamat sampai di sini."

	Petri, yang selama ini berdiri tenang menonton, tersenyum tipis dan berjalan satu langkah menuju skenario tiga dimensi yang ditampilkan di tengah-tengah ruang kendali. Dengan Gerakan cepat tangan kanannya, ia membuat semacam donat berwarna perak. Ia menunjuk donat itu degan jari telunjuknya dan menggerakkannya sampai posisinya tepat di antara Bumi dan Kodon, lalu Petri berkata, "Ini mungkin bisa jadi solusi.”

	 

	
Tell el-Mukayyar – Pelarian 

	Di dalam tenda laboratorium, dua baduy gadungan yang mencoba mencuri ‘muatan berharga’ pesawat ulang-alik dari dua alien, disumpal dan diikat dengan aman ke sebuah drum bahan bakar besar. Mereka duduk di tanah dengan punggung menyandar di kontainer logam yang berat, menghadap ke arah berlawanan. Salah satu asisten doktor berdiri menjaga di luar tenda, dan sering sekali melihat ke dalam tenda untuk memeriksa mereka.

	Orang yang lebih kurus dari keduanya, yang jelas mengalami kerusakan beberapa rusuk akibat pukulan Kolonel di bagian samping tubuhnya, meskipun rasa sakitnya nyaris membuatnya sulit bernapas, ia tak berhenti sekejap pun dari upaya mencari-cari sesuatu yang bisa ia raih untuk bisa membantu membebaskan diri.

	Cahaya mentari sore malu-malu menyelusup ke dalam tenda melalui lubang kecil di dinding tenda, memancarkan seberkas sinar tipis ke udara panas yang berdebu. Seberkas cahaya seperti-pedang melukis bentuk elips kecil di tanah, bentuk elips itu bergerak sangat perlahan ke arah dua tahanan tersebut. Si pria kurus memerhatikan kemajuan perlahan berkas cahaya terang itu, hampir terhipnotis, dan kilatan cahaya tiba-tiba membawanya kembali ke realita. Suatu benda logam yang setengah terkubur di tanah, sekitar satu meter jaraknya, memantulkan cahaya matahari tepat ke mata kanannya. Ia menggerakakan kapalanya sedikit dan mencoba mencari tahu benda apa itu, tapi sia-sia. Maka ia mencoba menjulurkan kakinya ke arah itu, sengatan rasa sakit luar biasa terasa di bagian samping badannya, mengingatkannya akan kondisi rusuknya dan ia memutuskan untuk berhenti. Lagipula ia pikir, ia tidak bakal bisa mengapainya, mencoba untuk bicara dengan mulutnya yang tersumpal kain, berbisik "Hei, kamu masih hidup?"

	Keadaan si pria gemuk tidak lebih baik. Setelah Petri membuatnya melayang dan terjerembab, memar besar muncul di lutut kanannya, benjolan yang bagus sekali nangkring di dahinya, bahu kanannya sakit sampai serasa mau mati, dan pergelangan tangan kanannya bengkak seperti balon .

	"Aku kira masih," ia menjawab dengan suara kecil, bergumam di balik kain yang menyumpal mulutnya.

	"Syukurlah! Aku sudah manggil-manggil kamu sejak tadi. Aku jadi khawatir."

	"Aku pasti pingsan. Kepalaku serasa pecah."

	"Kita mutlak harus kabur dari sini," kata si kurus dengan tekad kuat.

	"Tapi, bagaimana kabarmu? Tak ada yang patah?"

	"Aku pikir mungkin beberapa rusukku ada yang patah tapi aku bisa tahan."

	"Bagaimana bisa kita biarkan mereka memberi kejutan seperti ini?"

	"Jangan dipikirin lagi. Apa yang terjadi, sudah terjadi,. Mending mencoa meloloskan diri. Lihat ke sebelah kirimu, tempat sinar matahri jatuh."

	"Aku tidak bisa melihat apa-apa," jawab si gemuk.

	"Ada sesuatu setengah terkubur di sana. Kelihatnnya benda dari logam. Coba, apa kamu bisa mengapainya dengan kakimu."

	Suara berisik resliting tenda yang terbuka menganggu aktifitas mereka. Penjaga muncul dan melihat ke dalam. Si pria gemuk kembali pura-pura pingsan sedangkan orang satunya lagi tetap diam tak bergerak. Pria penjaga melirik mereka, lalu sepintas memeriksa semua peralatan yang berserakan, dengan kesan puas ia mundur dan menutup lagi pintu masuk.

	Dua tahanan itu diam beberapa saat, lalu si gemuk berbicara lebih dulu, "jaraknya dekat."

	"Jadi, kamu bisa melihatnya? Kamu bisa menggapainya?"

	"Ya, sekarang aku bisa. Tunggu, aku akan coba."

	Baduy gadungan berbadan besar itu mulai mengoyangkan badan ke depan dan belakang, berusaha melonggarkan tali yang agak menahannya, lalu mulai menjulurkan kakinya sejauh yang ia bisa ke arah benda tersebut. Ia baru bisa mencapainya. Ia mulai menggali dengan tumitnya sampai ia berhasil membuatnya terlihat sedikit.

	"Kelihatannya sebuah sekop."

	"Itu pasti sebuah Sekop Marshalltown. Itu alat pilihan para arkeolog untuk menggali tanah mencari tempayan tua. Kamu bisa mengambilnya?"

	"Aku nggak bisa meraihnya."

	"Seandainya saja kamu bisa berhenti menjejali tubuhmu dengan makanan sampah itu mungkin kamu bisa lebih gesit, dasar gemuk jelek."

	"Sekarang, apa hubungannya fisik kuat dengan masalah ini?"

	"Ayolah kamu bilang 'fisik kuat' ya, kita lihat saja apa kamu bisa memegang sekop itu atau mereka menemukan cara untuk membuat kamu turun berat badan di penjara."

	Bayangan mucikari tak bermoral dan berbau busuk tiba-tiba muncul di mata si gemuk. Pandangan mengerikan itu membangkitkan kekuatan dalam dirinya yang ia pikir sudah tidak ia miliki lagi. Ia membungkukkan punggungnya sejauh yang ia mampu. Sengatan rasa sakit menusuk langsung dari bahunya yang luka dan terkirim ke otaknya, tapi ia mengabaikannya. Dengan terjangan menentukan, kakinya berhasil ia posisikan di belakang sekop, cepat ia menekuk kakinya, menarik sekop itu ke arah dirinya.

	"Berhasil" ia berteriak dari balik sumpalan mulutnya.

	"Bisa tidak diam saja, dasar bego jelek? Untuk apa kamu teriak? Apa kamu mau dua preman itu balik lagi dan memukuli kita lagi?"

	"Maaf," si gemuk menjawab pelan. "Tapi aku berhasil mendapat sekop itu."

	"Iya kan? Jika kamu benar-benar memikirkannya, bahkan kamu pun bisa berhasil melakukan hal yang berguna. Sekop itu pasti tajam. Coba deh bisa tidak memotong tali sialan ini."

	Dengan tangannya yang terampil, pria badan besar itu menarik sekop itu dan mulai menggesekkan ujung tajamnya ke tali di belakang punggungnya.

	"Anggap saja kia bisa melepaskan diri," gumam si gemuk "bagainana car akita bisa lari dari sini? Situs itu penuh orang saat siang dan sekarang masih siang. Aku harap kamu punya rencana."

	"Tentu saja aku punya rencana! Bukankah aku yang punya pikiran cerdik di anatara kita berdua?" seru si kurus dengan bangga. "Sewaktu kamu tidur siang dengan nyaman, aku menganalisa situasi dan aku pikir aku menemukan cara untuk menguasai situasi."

	"Aku mendengarkan," timpal orang satunya lagi sambil terus menggesekkan sekop ke atas dan ke bawah.

	"Laki-laki penjaga yang berdiri itu melihat ke dalam sini setiap sepuluh menit dan tenda ini ada di bagian luar sisi timur situs ini."

	"Jadi?"

	"Kok bisa ya aku punya rekan kamu untuk pekerjaan ini? Imajinasi dan kecerdasan kamu setingkat dengan amuba; semoga saja amuba tidak tersinggung dibandingkan dengan kamu."

	"Sebenarnya," bantah si gemuk agak kesal, "akulah yang memilih kamu, karena pekerjaan itu diberikan kepadaku."

	"Kamu sudah berhasil melepaskan diri?" si kurus memotong pembicaraan karena suasana percakapan jadi memburuk dan ucapan komplotannya itu memang benar adanya.

	"Beri aku waktu sebentar lagi. Aku pikir sebentar lagi selesai."

	Benar saja, tidak lama setelah itu, tali itu putus, sehingga ikatan dua orang itu ke drum terlepas. Perut si pria besar akhirnya bebas dari kekangan dan kembali ke ukuran normalnya.

	"Nah, berhasil!" seru si gemuk dengan puas.

	"Bagus. Tapi sekarang biarkan dulu talinya tetap terlihat mengikat sampai penjaga itu kembali. Kita harus membuat semuanya terlihat sama seperti sebelumnya."

	“Okay rekan. Aku akan kembali pura-pura sedang tidur."

	Dua orang itu tidak perlu menunggu lama.Beberapa menit kemudian, asisten doktor kembali untuk mengintip ke dalam tenda. Ia melihat sepintas seperti biasa, mengamati situasinya, dan tampak tidak ada yang aneh, menutup resliting tenda, lalu kembali ke posisinya bawah naungan beranda dan dengan tenang menyalakan rokok lintingan tangan.

	"Sekarang," kata di kurus. "Ayo bergerak.”

	Dengan segala rasa sakit dan nyeri, ini ternyata agak lebih rumit daripada yang dikira, tapi setelah beberapa kali mengerang kesakitan dan mengucapkan kata caci-maki, akhirnya mereka berdua bisa berdiri saling  berhadapan.

	"Berikan padaku Trowelnya," perintah si kurus sambil membuka sumpalan di mulutnya. Nyeri di bagian kanan tubuh menghambatnya bergerak bebas tapi, dengan menekan bagian tersebut menggunakan telapak tangannya, ia berhasil meredakan sakitnya sedikit. Ia berhasil sampai ke sisi yang berlawanan dengan pintu masuk tenda dengan beberapa langkah, berlutut dan perlahan menusukkan Marshalltown Trowel ke dinding tenda. Bilah trowel yang tajam merobek bahan lunak sisi tenda yang menghadap ke timur, selunak mentega, menciptakan celah sekitar sepuluh sentimeter. Si kurus mendekatkan mata kanannya ke sisi tenda dan mengintip melalui celah tersebut bebepa lama. Sesuai dugaannya, tidak ada orang di sana. Hanya terlihat reruntuhan kota kuno sekitar seratus meter jauhnya, tempat sebelumnya, mereka telah menyembunyikan Jeep yang akan mereka gunakan untuk melarikan diri dengan semua hasil jarahan.

	"Aman," katanya, mengunakan bilah sekop untuk memperpanjang celah kecil yang telah dia buat sampai ke bawah mencapai tanah. "Ayo pergi!" dan ia merangkak melalui celah tersebut. 

	"Kamu bisa membuat celah ini sedikit lebih besar, bukan?" gumam si gemuk di antara erangannya yang terus terdengar, saat ia susah payah menyelusup keluar tenda lewat celah itu.

	"Ayo! Kita harus kabur secepat mungkin."

	"Lebih mudah ngomong daripada melakukan. Aku hampir tidak bisa berjalan."

	"Sudah diam, berhenti mengeluh, ayo cepat kita pergi. Ingat, jika kita tidak berhasil kabur, tidak seorang pun bisa mencegah kita menghabiskan bertahun-tahun penuh di penjara."

	Kata “penjara” selalu berhasil menanamkan kekuatan ekstra dalam diri pria gemuk itu. Ia tidak biacara lagi, tutup mulut walaupun menderita,  mengikuti temannya yang melarikan diri dengan merayap diam-diam ke arah reruntuhan.

	Terdengar derum kendaraan di kejauhan yang membuat penjaga curiga. Ia melihat sejenak ke rokoknya yang sekarang sudah habis, lalu menjentiknya jauh-jauh dengan cepat. Ia memutuskan untuk masuk ke tenda, tapi ia hampir tidak bisa memercayai matanya: dua tahanan itu kabur. Tali tergeletak berantakan begitu saja di dekat drum bahan bakar, agak jauh dari sana ada dua kain yang digunakan untuk menyumpal mulut tahanan, lalu di dinding ujung tenda ada sobekan besar membujur sampai ke tanah.

	"Hisham, bung," teriak pria itu sekuat tenaga sampai napasnya habis "Tahanan kabur!"

	 

	
Pesawat Ruang Angkasa Theos- Cairan super 

	Gambar benda yang Petri tempatkan di ruang antara Kodon dan Bumi telah membuat kedua mahkluk bumi itu ternganga heran.

	"Dan itu apa?" tanya Elisa penuh rasa ingin tahu, sambil mendekat untuk mencoba dan melihat lebih baik.

	"Kami masih belum memberinya nama resmi." Petri membawa benda aneh tersebut ke latar depan lagi dan memandang doktor, lalu menyambung ucapannya "Mungkin kamu bisa memilih nama untuknya."

	"Jika kamu setidaknya menjelaskan benda apa ini, aku mungkin bisa mencoba menamainya."

	"Ilmuwan terbaik kami telah berdedikasi pada proyek ini selama beberapa waktu sampai sekarang." Petri mulai berjalan pelan seputar ruangan dengan tangan saling bertaut di punggung. "Peralatan ini hasil dari serangkaian penelitian yang sebagian bahkan berkembang jauh dari kemampuan ilmiah saya."

	"Dan saya bisa meyakinkan Anda, peralatannya menakjubkan," Azakis menambahkan, sambil memberi tepukan sayang ke punggung temannya.

	"Singkatnya, ini adalah sistem anti grativitasi. Ini berdasarkan prinsip yang seperti aku katakan tadi, masih diteliti tapi aku dapat mencoba meringkasnya dalam beberapa kata sederhana."

	"Aku pikir itu akan jauh lebih baik," komentar Elisa. "Jangan lupa kami termasuk species yang bila dibandingkan dengan species kamu, bisa dengan mudah didefinisikan sebagai species yang terbelakang."

	Petri mengangguk samar. Kemudian ia mendekati gambaran tiga demensi dari benda aneh tersebut dan dengan tenang melanjutkan penjelasannya. "Ini –apa yang Anda sebut ‘donat’ sebelumnya – secara geometris didefinisikan sebagai toroid. Cincin tubular berongga, sedangkan apa yang secara sederhana kita sebut ‘lubang tengah’ terdiri dari sistem kendali dan tenaga penggerak."

	"Sampai sini, semuanya jelasa," kata Elisa, bahkan semakin senang.

	"Bagus sekali. Sekarang mari kita lihat prinsip operasi sistem." Petri memutar gambar toroid di porosnya dan menunjukkan bagian dalamnya. "Cincinnya diisi dengan gas, biasanya gas isotop helium yang mendinginkan temperature sampai mendekali nol mutlak, mengubah kondisi dan berubah menjadi cairan dengan karakteristis tertentu. Pada paraktiknya, viskositasnya menjadi hampir nol dan dapat mengalir tanpa menimbulkan gesekan. Kami menyebut karakteristik ini 'cairan super'."

	"Sekarang aku sedikit bingung," kata Elisa sedih.

	"Secara sederhana bisa dikatakan, gas ini berada dalam bentuknya yang cair, dengan distimulasi secara sesuai oleh struktur cincin, menjadi bisa berjalan di dalamnya, tanpa kesulitan, pada kecepatan yang mendekati kecepatan cahaya, dan berhasil menjaga kecepatannya secara teori selama waktu tak terbatas."

	"Menakjubkan," hanya itu yang bisa diucapkan Jack, yang tidak melewatkan sedikit pun bahkan satu suku kata pun dari seluruh penjelasan.

	"Baiklah, sekarang aku pikir, aku mengerti," tambah Elisa. "Tapi bagaimana gadget ini busa melawan efek tarikan gravitasi antara dua Planet?"

	"Di sinilahsaat semuanya jadi jauh lebih rumit ," jawab Petri. "katakanlah bahwa rotasi cairan super pada kecepatan yang mendekati kecepatan cahaya, menghasilkan kelengkungan kontinum ruang-waktu di sekitarnya, menyebabkan efek anti-grativasi."

	"Ya Ampun!" seru Elisa. "Profesor Fisikaku tersayang bisa-bisa bangkit dari kuburnya."

	"Dan bukan hanya dia, sayangku," tambah Kolonel. "Jika pemahamanku benar tentang apa yang sedang diupayakan untuk dijelaskan kepada kita oleh dua orang tuan ini, di sini kita sedang bicara tentang menggulingkan banyak teori dan konsep bagus yang beberapa ilmuwan kita telah analisa dan teliti seumur hidup mereka. Prinsip anti-gravitasi telah dibuat teorinya lebih dari satu kali sebelumnya, tetapi tidak seorang pun mampu membuktikannya secara tuntas. Sekarang kita akhirnya punya bukti, di sini, tepat di hadapan kita," dan ia menunjuk ke benda aneh itu "bahwa hal itu benar-benar mungkin."

	“Aku akan sedikit lebih berhati-hati," kata Azakis, agak sedikit meredam rasa suka-cita Kolonel. "Aku merasa wajib memberitahu kamu bahwa hal ini belum pernah diuji-coba pada benda besar seperti planet, atau lebih tepatnya, kami mencobanya dua siklus yang lalu tetapi tidak menghasilkan tepat seperti apa yang kami harapkan. Selain itu, mungkin bisa terjadi banyak peristiwa yang tidak kita antipasti..."

	"Kamu tuh ya, membawa kesialan seperti biasa," kata Petri memotong ucapan temannya. "Mekanismenya telah diperagakan lebih dari satu kali. Pesawat ruang angkasa kita menggunakan bagian prisnsip ini untuk tenaga penggeraknya. Ayolah bersikap optimis, sekali ini saja!"

	"Lagipula, soalnya tampaknya benar-benar tidak banyak alternatif lain, atau aku salah?" tanya Elisa dengan nada kecewa.

	"Sayangnya, aku tidak berpikir begitu," kata Petri sedih dan kecewa, dengan kepala agak menunduk. "Sebenarnya, satu-satunya yang aku takutkan, mengingat ukuran toroid berkurang, kita tidak akan mampu menyerap sepenuhnya semua efek tarikan gravitasi dan sebagian gravitasi akan berhasil melakukan fungsinya dengan cara yang sama."

	"Maksudmu, kamu bilang semua ini mungkin tidak cukup untuk mencegah bencana dalam kondisi apa pun?" tanya Elisa sambil mendekat dengan sikap mengancam.

	"Mungkin tidak sepenuhnya," jawab Petri, melangkah mundur sedikit. "Dengan penghitungan aku sendiri, aku akan katakan sekitar sepuluh persen gravitasi bisa lolos dari siasat semacam ini."

	"Jadi, apakah itu akan membuat semua usaha kita sia-sia?"

	"Sama sekali tidak," jawab Petri. "Kita akan mengurangi efek sebesar sembilan puluh persen. Hanya ada sedikit sekali efek tersisa untuk kita tangani."

	"Kita memberinya nama 'Newark'," kata Elisa dengan rasa puas. "Sekarang lebih baik segera beraksi. Tujuh hari berlalu dengan cepat."

	 

	
Pangkalan Udara Camp Adder – Meloloskan diri 

	Dua karakter aneh, masih mengenakan pakaian Baduy, baru saja melangkah masuk ke tempat persembunyian mereka di kota ketika terdengar suara lemah menarik perhatian mereka, yakni bunyi mati-hidup secara berselang dari laptop, masih menyala di meja ruang tamu.

	"Siapa sih itu?" tanya si gemuk, jengkel.

	Si pria besar yang sekarang semakin pincang saja, mendekati komputer itu dan setelah mengetikkan kata kunci rumit yang sudah pasti, ia berkata: "Ini pesan dari pangkalan."

	"Mereka ingin tahu apakah operasinya berhasil."

	"Beri aku waktu sebentar untuk mengurai sandinya."

	Serangkaian simbol yang mustahil dipahami muncul di layar, lalu setelah memasukkan kombinasi kode secara berurutan, pesan perlahan muncul.

	 

	Jenderal tertangkap dan dibawa ke pangkalan udara di Camp Adder. Butuh operasi penyelamatan segera.

	 

	"Sial bener!" seru si pria gemuk . "Mereka sudah tahu."

	"Bagaimana caranya mereka berhasil tahu?"

	"Memang, mereka pasti punya lebih banyak koneksi langsung daripada kita. Mereka tidak ketinggalan berita."

	"Dan apa yang mereka ingin kita lakukan?"

	"Aku tidak tahu.  Di sini hanya dikatakan bahwa kita harus pergi untuk membebaskannya."

	"Dengan pakaian seperti ini? Aku pikir sama sekali bukan ide bagus."

	Si pria kurus tinggi menarik sebuah kursi dari bawah meja, memutarnya sembilan puluh derajat, sesekali serangkaian erangan keluar dari mulutnya, ia menghempaskan diri ke atas kursi. "Inilah yang kita butuhkan!"

	Sikutnya bertumpu pada permukaan yang berkilau dan memandang kosong keluar jendela di hadapannya. Ia lihat jendela-jendelanya benar-benar kotor dan jendela sebelah kanan retak merembet hampir sepanjang permukaannya.

	Tiba-tiba ia mengangkat wajah dan matanya melihat ke arah temannya, bibirnya tersenyum kecil sinis dan berkata, "Aku baru saja dapat ide."

	"Aku tahu itu, aku tahu arti pandangan matamu itu."

	"Pergi dan ambil kotak P 3 K, biar aku periksa benjolan di kepalamu ."

	"Terus terang aku lebih khawatir dengan pergelangan tanganku. Jangan-jangan patah."

	"Jangan khawatir, aku bisa tangani cedera pergelanganmu. Waktu kecil aku ingin jadi dokter hewan."

	 

	Setelah setengah jam lebih sedikti dengan banyak dosis penghilang rasa sakit dan berbagai salep dioleskan di sana-sini pada tubuh mereka, dua kroni itu sudah membaik, segar-bugar kembali.

	Setelah melihat dirinya sendiri di cermin yang mengantung di dinding sebelah pintu masuk, si kurus bicara sambil nyengir, "Sekarang kita bisa lanjut beraksi," dan menyusup masuk ke kamar tidur. Tidak lama kemudian ia muncul lagi dengan dua seragam militer Amerika yang disertika rapi.

	"Kamu dapat dari mana?" tanya si gemuk dengan takjub.

	"Ini bagian dari peralatan darurat yang aku bawa. Kita tidak tahu situasi apa yang harus dihadapi dan perlu apa."

	"Kamu benar-benar gila ya," kata si gemuk sambil geleng-geleng kepala. "Dan  apa yang harus kita lakukan?"

	“Begini rencananya," kata si kurus, dengan kesan puas, dan melemparkan seragam ukuran XXL ke temannya. "Kamu akan jadi Jenderal Richard Wright, kepala agensi pemerintah yang sangat rahasia sehingga tidak ada orang yang tahu."

	"Jelas, karena sangat rahasia. Dan kamu?"

	"Aku akan jadi tangan kananmu. kolonel Oliver Morris, siap melayani, Pak."

	"Jadi, aku atasannmu. Aku suka ini."

	"Jangan jadi kebiasaan ya, okay?" kata si kurus sambil mengangkat jari telunjuknya. "Ini dokumen kita dan lencana identitas."

	"Haah! Lencananya seperti sungguhan."

	"Itu belum semuanya, kakek," lalu ia menunjukkan selembar kop surat yang ditandatangani langsung oleh Kolonel Jack Hudson. "Ini permintaan resmi penyerahan tahanan untuk dipindahkan ke ‘tempat yang lebih aman'."

	"Dasar setan! Kamu dapat dari mana itu?"

	"Aku mencetaknya tadi sewaktu kamu mandi. Kamu kira kamu saja yang pintar komputer?"

	"Aku heran. Ini bahkan lebih bagus daripada aslinya."

	"Kita akan masuk ke pangkalan militer dan minta mereka menyerahkan Jenderal. Jika mereka berkeberatan, kita selalu bisa bilang agar mereke menghubungi Kolonel Hudson langsung. Aku pikir ponsel tidak akan berfungsi di luar angkasa," saat itu dikatakan mereka berdua tertawa terbahak-bahak.

	Sekitar satu jam kemudian, ketika matahari terbenam di balik gundukan pasir yang tinggi, sebuah Jeep militer membawa seorang Kolonel dan Jenderal berseragam militer lengkap, berhenti di palang pintu masuk pangkalan udara Imam Ali atau Camp Adder sebagaimana orang Amerika menamainya selama perang Irak. Dua prajurit bersenjata lengkap dan bersikap siaga, keluar dari gardu jaga lapis baja, dan bergerak cepat mendekati kendaraan. Dua prajurit lain memerhatikan terus para penumpang itu dari kejauhan.

	"Selamat malam kolonel," kata prajurit terdekat, memberi hormat militer. "Bolehkah saya melihat dokumen Anda dan dokumen Jendral, saya mohon?"

	Kolonel yang kurus-tinggi itu duduk di kursi sopir, tidak berkata apa-apa. Ia mengambil amplop kuning dari saku dalam jaketnya dan menyerahkannya kepada prajurit itu. Prajurit itu memakan waktu cukup lama membaca dan menyorotkan obornya ke wajah dua orang itu beberapa kali. Jenderal dengan jelas merasakan jatuhnya keringat, mulai dari dahinya tepat di bawah benjolan, perlahan mulai menetes ke hidungnya, lalu jatuh ke kancing ketiga jaketnya yang tegang luar biasa akibat dorongan kuat dari perut besar di bawahnya.

	"Kolonel Morris dan Jenderal White," kata prajurit, mengarahkan bornya lagi ke wajah Kolonel.

	"Wright, Jenderal Wright!” jawab Kolenel kurus itu dengan suara benar-benar jengkel. "Ada apa Sersan, apa Anda tidak bisan membaca?"

	Sersan itu yang memang dengan sengaja mengeja dengan salah nama keluarga Jenderal tersenyum samar dan berkata, "Aku akan meminta orang menemani Anda. Ikuti orang-orang ini," dengan sebuah anggukan memerintah dua prajurit untuk memandu mereka ke penjara.

	Kolonel perlahan menyalakan mesin Jeep. Mobil belum lagi mencapai dua belas meter ketika terdengar teriakan di belakangnya "Berhenti,Pak!"

	Darah serasa membeku di pembuluh vena dua penumpang kendaraan itu. Mereka tetap terdiam selama beberapa waktu yang lama, sampai suara itu melanjutkan ucapannya “Anda melupakan dokumen Anda."

	Jendral gemuk itu menarik napas lega dengan kuat sehingga berisiko membuat semua kancing baju seragamnya terlepas.

	“Terima kasih, Sersan," kata si kurus sambil mengulurkan tangannya ke luar ke arah prajurit. “Aku lebih cepat tua daripada yang aku kira."

	Mereka meluncur lagi dengan Jeep dan mengikuti dua prajurit yang maju dengan cepat dan sigap memandu mereka ke pintu masuk sebuah gedung rendah yang terlihat jelas lusuh. Prajurit paling muda mengetuk pintu besar dan masuk tanpa menunggu jawaban. Tidak lama setelah itu, pria kulit berwarna dengan kepala botak licin, pangkat sersan, dan wajah pria tangguh, muncul di ambang pintu, berdiri tegak mengambil sikap siap sempurna. Ia memberi hormat dan berkata, "Jenderal, Kolonel. Silakan masuk.”

	Dua perwira itu balas menghormat, mencoba mengabaikan berbagai rasa sakit dan nyeri yang mulai muncul, dan memasuki ruang besar itu.

	“Sersan" kata si kurus dengan tegas. “Kami punya perintah tertulis di sini dari Kolonel Hudson yang memberi wewenang kepada kami untuk menjemput Jenderal Campbell," lalu ia menyerahkan amplop kuning.

	Sersan berbadan beasar itu membukanya dan menyempatkan diri membaca isainya. Kemudian, matanya yang hitam dan tajam menatap lekat-lekat ke mata Kolonel, dan ia mengucapkan kalimat, "Aku harus mengeceknya."

	“Ya, lakukanlah,”jawab si perwira itu dengan tenang.

	Pria dengan kulit berwarna dan berbadan besar itu mengeluarkan selembar kertas dari laci meja dan dengan hati-hati membandingkannya dengan kertas di tangannya. Ia memandang Kolonel lagi dan tanpa  menunjukkan emosi apa pun, ia berkata lagi, "Tanda tangannya sama. Tidak keberatan jika saya meneleponnya?"

	“Itu tugas Anda. Tapi ayo coba dan cepatlah, saya mohon. Kami sudah membuang waktu terlalu banyak," jawab Kolonel yang kurus, berpura-pura hilang kesabaran.

	Sersan itu tak menunjukkan rasa takutt, perlahan ia memasukkan tangan ke saku seragamnya dan mengeluarkan ponselnya. Ia menghubungi sebuah nomor dan menunggu.

	Tua perwira itu menahan napas sampai si petugas itu, setelah menekan sebuah tombol di ponselnya dan dengan singkat mengatakan "Ia tidak bisa dihubungi."

	"Jadi, sersan, bukankah kita harus melanjutkan tindakan?" seru si perwira dengan nada lebih otoriter daripada sebelumnya. "Kami tidak bisa diam tinggal di sini sepanjang malam."

	"Pergi dan ambil Jenderal itu”, Sersan berbadan besar itu memerintah salah seorang prajurit yang menemani dua perwira tersebut.

	 

	Setelah beberapa menit, seoarng pria botak licin, dengan janggut besar dan alis abu-abu, dua mata kecil hitam cerah, muncul di ambang pintu di belakang sersan. Pria itu mengenakan seragam Jenderal, tapi salah satu dari empat bintang yang biasa hilang di bahu kanannya. Tangannya diborgol dan di belakangnya prajurit yang tadi menodongkan pistol ke arahnya.

	Jenderal itu tersentak kaget sejenak saat melihat dua perwira tersebut, lalu menebak pasti ada rencana, ia bersikap tetap diam dan mencoba berwajah sesedih mungkin yang mampu ia tunjukkan.

	“Terima kasih prajurit," kata Kolonel kurus, mengeluarkan Beretta M9 miliknya dari sarungnya. “Kami akan mengurus bajingan ini sekarang."

	 

	 

	
Pesawat Ruang Angkasa Theos- Rencana Tindakan 

	"Bukankan asyik memikirkan bahwa kita berdua akan menyelamatkan Bumi, cintaku?" kata Elisa, menatap Kolonel dengan mata Bagai mata kucing kesayangan sambil meraih tangan Jack.

	“‘Cintaku’? Bukankah terlalu cepat mengatakan itu?” tegur Jack dengan kening berkerut.

	Elisa mengerenyit, lalu ketika Kolonel Jack tersenyum penuh rasa sayang dan mengelus pipinya, ia sadar pria itu menggodanya. “Baby! Jangan bermain-main seperti itu lagi denganku atau akan kuberi pelajaran” dan ia mulai memukuli dada Jack dengan kedua tangan.

	"Okay, okay" bisik Jack, memeluknya penuh sayang. “Itu hanya permainan konyol. Aku tidak akan melakukannya lagi.”

	Pelukan yang tiba-tiba itu menimbulkan efek menenangkan dan membuat rileks Elisa. Ia merasa semua keteganggan yang semakin menumpuk hingga saat itu, mendadak mencair bagai salju terkena matahari. Setelah semua yang terjadi dalam beberapa jam terakhir, pelukan inilah yang ia butuhkan. Elisa serasa lebur dalam rangkulan tangan Jack dan perlahan memejamkan mata, menyandarkan kepala di dada kokoh itu dan menyerahkan diri sepenuhnya.

	 

	Sementara itu, Azakis menyelusup ke bilik H^COM yang sempit sekali dan menunggu jawaban atas permintaannya untuk berkomunikasi pada layar holografis di hadapannya.

	Serangkaian gelombang berbagai warna, mulai dari tengah layar, mulai membuat efek seperti efek yang ditimbulkan batu yang dilempar ke air kolam yang tenang. Tiba-tiba saja, gelombang  itu mulai memudar dan wajah atasannya Elder yang cekung dan penuh kerut dimakan waktu, muncul.

	“Azakis," kata pria itu tersenyum samar, sambil perlahan mengangkat tangannya untuk menyapa. "Apa yang bisa dilakukan pria tua malang ini untukmu?"

	"Kami telah mengungkapkan kebenaran kepada dua mahkluk bumi itu."

	“Hal yang berani untuk dilakukan," komentar Elder, ibu jari dan telunjuk menyangga dagunya. “Bagaimana mereka menanggapinya?"

	“Katakanlah setelah rasa terkejut yang memang wajar, saya pikir  mereka bereaksi dengan sangat baik." Azakis diam sejenak lalu berkata dengan nada yang lebih serius, "Kami menyarankan untuk menggunakan cairan super toroid kepada mereka"

	“Toroid?" teriak lawan bicaranya, berdiri tegak cepat, kecepatannya membuat anak muda pun iri. “Tapi Toroid belum diuji sepenuhnya. Anda ingat apa yang terjadi waktu terakhir kali, Anda ingat kan? Kita dapat membuat fluktuasi gravitasi tak terkendali dengan benda itu dan bahkan ada risiko terbentuknya lubang hitam mini."

	“Saya tahu, bahkan saya tahu dengan baik " jawab Azakis pelan. “Tetapi saya pikir tidak ada alternatif lain. Kali ini, jika kita tidak melakukan tindakan drastis, perjalanan Kodon dalam lintasan orbitnya bisa berakibat mematikan bagi mahkluk bumi."

	“Apa rencana Anda?"

	“Orbit dari dua planet diperkirakan akan bersimpangan hanya dalam waktu kurang dari tujuh hari lagi. Apakah Anda bisa menyuruh mereka menyiapkan toroid dan membawanya ke sini, kepada saya setidaknya satu hari sebelumnya."

	“Itu bukan waktu yang lama, Anda tahu itu."

	“Anda harus memberi selisih waktu sedikit untuk saya agar bisa melakukan pengaturan posisi, konfigurasi dan prosedur aktivasi."

	“Aku merasakan firasat buruk," kata Elder sambil mengusap rambut rambutnya yang putih keperakan dengan satu tangan.

	“Petri ada bersama saya. Semua akan baik-baik saja."

	“Kalian berdua orang-orang cerdas, saya tidak meragukan itu, tetapi bersikaplah sangat hati-hati. Benda itu bisa jadi senjata mematikan."

	“Anda coba saja dan izinkan kami mendapatkannya tepat waktu, biarkan kami mengurus sisanya. Jangan khawatir."

	“Okay. Saya akan kembali menghubungi Anda segera setelah semuanya siap. Semoga beruntung."

	Wajah atasannya lenyap dari layar yang kemudian kembali menunjukkan gelombang berbagai warna seperti sebelumnya.

	Azakis perlahan bangkit dari kursi yang tidak nyaman dan berdiri dengan tangan bertumpu ke atas meja yang sempit selama beberapa saat. Seribu pikiran membanjiri benaknya, saat rasa merinding mengalir di sepanjang punggungnya, ia merasakan perasaan yang berbeda mereka sedang menghadapi buah simalakama, bertindak atau tidak bertindak keduanya berisiko. 

	 

	“Zak," berseru menyambut teman petualangannya dengan ceria, ketika ia melihat Azakis keluar dari bilik H^COM. “Apa yang dikatakan bapak tua itu?"

	Azakis mengeliat dan menjawab dengan tenang, "Ia memberi kita persetujuannya. Jika semuanya berjalan sesuai rencana kita akan mendapatkan toroid, atau lebih tepatnya Newark, pada hari sebelum terjadinya persimpangan orbit planet."

	“Mari berharap kita berhasil melakukannya. Tidak akan mudah menyusun konfigurasi benda itu dengan waktu yang begitu singkat."

	“Apa yang kamu khawatirkan, teman?" jawab Azakis dengan senyum kecil. "Jika hal paling buruk menjadi semakin buruk, kita hanya membuka kemungkinan terjadinya penyimpangan ruang-waktu. Itu menelan Bumi, Kodon, Nibiru dan semua satelit lain, semuanya sekaligus."

	Dua mahkluk Bumi yang berdiri agak jauh tetapi mendengarkan, tanpa terlewat satu kata pun dalam percakapan, jadi membatu karena ketakutan.

	“Apa kamu bilang?” Elisa berhasil bicara dengan suara bergetar, sambil menatap dengan wajah terkejut. “Penyimpangan ruang-waktu? Menelan? Apakah kamu bilang bahwa jika rencana ini tidak berhasil, kita akan menciptakan kehancuran bagi orang-orang kami dan orang-orang kamu?"

	"Memang, ada sedikit risiko," komentar Azakis kalem.

	“Ada ‘sedikit risiko’? Kamu mengatakan kepada kami begitu saja, dengan kesan tenang dan tentram di wajahmu? Kamu pasti gila! Dan kami lebih gila daripada kamu."

	“Tenang sayang," Jack ikut campur, menarik bahu Elisa dan menatap Elisa tepat di matanya. “Mereka lebih cerdas dan punya persiapan lebih baik daripada kita. Jika mereka memutuskan menjalani cara ini, kita tidak bisa melakukan apa-apa kecauli mendukung mereka, dan memberi semua bantuan yang bisa lakukan untuk mereka."

	Doktor menghela napas panjang dan mengatakan, "Aku harus duduk. Aku terlalu banyak emosi hari ini. Jika terus terjadi, ini bisa membunuhku."

	Jack menarik lengan atasnya dan membimbingnya ke kursi terdekat. Elisa menghempaskan diri ke atas kursi sambil mengerang pelan.

	“Barangkali kita mengurangi tingkat oksigen agak terlalu banyak," Azakis berbisik kepada temannya.

	“Aku mencoba membuatnya sesuai mungkin dengan kita semua dan menghindari keharusan memakai alat bantu pernapasan yang mengerikan itu."

	“Aku tahu temanku, tatapi aku takut mereka terkena efek yang berlebihan karena hal itu."

	“Okay, aku akan mengubah campurannya. Kita bisa beradaptasi jauh lebih mudah."

	Namun, Kolonel tampaknya tidak terpengaruh sama sekali malah lebih bersemangat daripada sebelumnya. Beraksi dan risiko adalah makanannya sehari-hari dan ia merasa sangat santai dan percaya diri dalam situasi seperti ini. “Baiklah," serunya saat ia memposisikan diri tepat di bawah gambar tiga dimensi Newark yang masih menjulang dengan anggun di tengah ruangan. “Benda ini bisa menyelamatkan kita semua atau mengiring kita menuju kehancuran mutlak."

	“Analisis singkat tapi efektif," komentar Azakis.

	“Pada titik ini," kta Kolonel dengan nada serius dan suara dalam, "Aku yakin sudah saatnya kita harus memberi peringatan kepada seluruh planet tentang bencana yang akan terjadi dalam waktu dekat."

	“Pikirkan saja bagaimana cara kamu akan memberi peringatan itu?" tanya Elisa dari kursinya. “Apakah kita hanya akan begitu saja menelepon Presiden Amerika Serikat dan berkata: ‘Halo Mr Presiden. Tahukakh Anda, kami sedang bersama dengan dua alien yang memberitahu kami bahwa sebuah planet akan tiba di sini dan akan menyapu habis kita semua?’"

	“Paling sedikit ia akan melacak panggilannya dan menyuruh orang datang untuk menangkap kita dan langsung memasukkan kita ke rumah sakit jiwa," jawab Jack sambil tersenyum.

	“Tapi bukankah Anda memiliki sistem komunikasi global seperti GCS milik kami?” Petri bertanya kepada kolonel, penasaran.

	“GCS? Apa maksud Anda?"

	“Ini sistem komunikasi umum, mampu menyimpan dan menyebarkan informasi dalam skala planet. Kami semua bisa mengaksesnya pada berbagai tingkat berbeda, dengan alat sebuah N^COM, sistem syaraf yang ditanamkan langsung ke otak kami pada saat kami lahir."

	“Keren!" seru Elisa, kaget. Lalu ia melanjutkan berkata, "Sebenarnya, kami punya sistem semacam itu. Namanya internet tetapi kami masih jauh di bawah tingkat Anda."

	“Dan apakah mungkin menggunakan ‘internet’ Anda untuk mengirimkan pesan ke seluruh planet ?" tanya Petri dengan penasaran.

	“Baiklah, tetapi ini tidak sesederhana itu," jawab Elisa. “Kita dapat memasukkan informasi ke dalam sistem, mengirim pesan ke sekelompok orang, mungkin bahkan sebuah video pendek dan mencoba menyebarkannya sebanyak mungkin, tapi tidak ada seorang pun yang akan percaya dan ini sudah pasti tidak akan mengapai semua orang." Elisa berpikir beberapa saar lalu menambahkan, "Aku pikir satu-satunya cara adalah televisi lama yang bagus".

	“Televisi?" tanya Azakis. Lalu ia menoleh ke Petri dan berkata, "Mungkinkah itu adalah sistem yang kita gunakan untuk menerima gambar dan film ketika kita dalam perjalanan ke Bumi?"

	“Ya, Aku berpikir begitu, Zak," dan sambil berkata begitu ia mulai mengotak-atik serangkaian perintah pada konsol pusat. Setelah beberapa detik, ia mulai menampilkan serangkaian tayangan di layar raksasa yang telah ia rekam sebelumnya. “Apakah ini yang Anda bicarakan?"

	Sejumlah besar film dari berbagai tipe mulai muncul dalam urutan yang cepat: iklan, siaran berita baru, pertandingan football dan bahkan film lama masih hitam-putih yang menampilkan aktor Humphrey Bogart.

	“Itu film Casablanca," seru Elisa takjub. “Dari mana Anda mendapatkan semua tayangan ini?"

	“Siaran Anda menyebar juga ke angkasa," jawab Petri kalem. “Kami harus sedikit berusaha keras meningkatkan kemampuan sistem penerima, tapi pada akhirnya kami mampu menerimanya."

	“Berkat tayangan-tayangan itu," Azakis menambahkan, "kami berhasil mempelajari bahasa Anda."

	“Dan bahasa lain yang jauh lebih rumit," komentar Petri sedih. “Aku nyaris jadi gila dengan semua huruf seperti gambar-gambar kecil."

	“Tapi," tiba-tiba Koleonel campur tangan, "ini tepatnya apa yang kita bicarakan, tapi aku bahkan tidak berpikir bahwa ini solusi terbaik."

	“Maafkan aku, Jack," potong Elisa. “Pertama-tama, tidakkah kamu berpikir ini mungkin yang terbaik, untuk memperingatkan atasanmu di ELSAD? Lagipula, kecuali jika aku salah, tidak ada orang lain kecuali Presiden Amerika Serikat sendiri yang jadi pimpinan teratas dalam organisasi tersebut, atau aku salah?"

	“Bagaimana kamu bisa tahu semua ini?" sangkal Kolonel, heran.

	“Ya, bahkan aku punya sumber berita" kata Elisa nakal sambil menyibakkan seuntai rambut yang jatuh ke pipinya.

	“Apakah para wanita di planet kamu bersikap seperti ini juga?"tanya Jack kepada dua alien yang mengamati kejadian itu dengan  kesan takjub.

	“Temanku sayang, wanita itu sama saja di seluruh alam semesta," jawab Azakis sambil tersenyum.

	“Tapi," lanjut Kolonel setelah lelucon yang agak berbahaya tersebut, "Aku pikir kamu benar kita butuh lembaga yang tepercaya dan kredibel untuk menyiarkan berita yang serius dan meyengsarakan sepeti itu. Aku hanya sedikit cemas tentang penyusup dari luar yang melibatkan Jenderal Campbell dan dua orang yang menyerang kita. Jenderal itu sebenarnya atasan langsungku, tatpi tampaknya ia korup dan berkhianat."

	“Jadi, pada akhirnya kita benar-benar harus melakukan panggilan telepon yang kita anggap bercanda tadi?" jawab Doktor Elisa.

	“Meskipun tindakan itu terkesan konyol, mungkin itu adalah satu-satunya solusi."

	
New York - Manhattan Island

	Di Manhattan, New York, di kantor mewah di lantai 39 gedung pencakar langit yang megah, berlokasi di antara 5th Avenue dan 59th Street, seorang pria agak pendek, dengan penampilan bergaya dan terawat, berdiri di depan salah satu dari lima jendela besar yang memisahkannya dari lingkungan luar. Ia mengenakan setelan abu-abu, tak diragukan lagi buatan Italia, dasi merah menyala, dan rambutnya keabuan halus berkilau disisir ke belakang. Mata gelapnya yang dalam memandang ke balik kaca jendela, ke arah Central Park, mengamati taman yang megah itu, dari hampir tepat di bawah kakinya, merentang sejauh empat kilometer panjangnya dan delapan ratus meter lebarnya, menampilkan ruang hijau berharga, sumber dari oksigen dan rekreasi bagi hampir dua juta penghuni pulau tersebut.

	 

	“Mr Senator, bolehkah saya?" kata seorang pria kecil dan botak, dengan wajah tanpa ekspresi, dengan malu-malu mengetuk pintu masuk yang elegan dari kayu berpernis gelap. Di sampingnya ada papan nama kecil berlapis emas bertuliskan huruf miring warna hitam, ‘Senator Jonathan Preston’.

	“Ada apa?" jawab pria itu bahkan tanpa menoleh.

	“Ada komunikasi video yang terenkripsi sedang menanti Anda."

	“Baiklah, aku akan menerimanya dari sini. Tutup pintunya saat kamu pergi."

	 

	Pria itu berjalan perlahan ke meja elegan warna gelap dan duduk di atas kursi empuk dari kulit warna gelap depan meja. Dengan Gerakan otomatis, ia menyentuh simpul dasinya, memasang earpiece di telinga kanannya dan menekan tombol abu-abu kecil berlokasi di bawah bagian atas meja. Monitor besar setengah tembus pandang, mulai turun dari atas langit-langit diiringi suara desis pelan, sampai benda itu dengan halus mendarat di bagian atas meja. Pria itu menyentuh layarnya dan wajah Jenderal Campbell ukuran besar muncuk di hadapannya.
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